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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat emplovability skills siswa SMK
dengan diterapakannya project based learning sebagai impelemntasi dari project
based learningpada kurikulum 2013. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
rancangan non eksperimen jemis survey yang bersifat ex-post facto. Pupulasi
penelitian adalah siswa Paket Keahlian Teknik Pemesinan pada SMK di kota
makassar dengan sampel sebesar 152 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket. Data penelitian dianalisis dengan analisis deskriptif dan
analisis regresi. Analisis datanya dilakukan dengan bantuan soffware SPSS versi
20.0 for Windows dan LISREL versi 9.10 Windows Application. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa project based learning sebagal implementasi dar1 project based
learningberdampak signifikan terhadap peningkatan employability skills siswa SME.
Oleh karena i1tu dapat dikatakan bahwa project based learning sebagi implementasi
project based leamningmerupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
mengembangkan employability skill siswa SMK.

Kata kunci: project based learning, employability skills, siswa SMK

PENDAHULUAN

Lulusan SMK diorientasikan untuk
bekerja sesuai dengan kompetensi
keahliannya. Orientasi tersebut
mengisyaratkan bahwa lulusan SMEK
harus memiliki kemampuan untuk
mengoperasikan alat-alat teknologi sesuai
dengan bidang keahliannya. Dengan
demikian agar lulusan SMK tetap atraktif
dalam pasar tenaga kerja, maka lulusan
SMK harus memiliki emplovability skills,
yvang terdiri atas: fundamental skills,
personal management skills, teannvork
skills, dan technological skills (Sumarno,
2015).

Tenaga kerja lulusan SMK tidak
cukup jika hanya dengan menguasai hard
skills, akan tetapi emplovability skills
juga harus dikuasiai sebagai penguat hard
skills supaya mampu bekerja lebih
produktif dan berkualitas. Sehingga SMK
harus mampu memberi bekal lulusan
dengan sejumlah ski/ls yang diperlukan
agar dapat berkembang dan beradaptasi
di tempat kerja. Wagner (2008:14)
menekankan tujuh swrvival skills yang
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memiliki nilai penting pada abad ke-21
sekarang ini. Apabila dicermati, skills
tersebut merupakan emplovability skills.
yaitu: (1) kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah; (2) kemampuan
kolaborasi  melalui  jaringan  dan
memimpin dengan pengaruh; (3) cekatan
dan mampu menyesuaikan diri; (4)
kemampuan berinisiatif dan
kewirausahaan; (5) kemampuan
komunikasi yang efektif baik tertulis dan
tidak tertulis; (6) kemampuan mengakses
dan menganalisis informasi; dan (7)
kemampuan dalam berimajinasi dan daya
khayal.

Emplovability skills juga dikenal
dengan istilah core skills, kev skills,
enabling skills, kev competencies, generic
skill, life skill, transferable skills, dan soft
skills (BliiP Global Employvabilitv-Lauder
2013; Fraser. 2008). Pekerja lulusan
lembaga pendidikan yang tidak memiliki
soft skill yang baik, umumnya tidak tahan
menghadapi dunia kerja (Sudjimat,
2010). Bahkan menurut Admin (2008),
hampir semua perusahaan yang ada lebih
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mendahulukan kemampuan soff skill
pelamar dari pada hard skill. Sementara
sistem pendidikan di Indonesia saat ini.
lebih diutamakan pengembangan
kompetensi hard skill yaitu mencapai
90.00%. sedang soft skill hanya 10,00%
(Santoso, 2008).

Lulusan SMK perlu diberikan lebih
banyak kesempatan mengembangkan
atribut emplovability skills selain hard
skills. Atribut emplovability skills atau

generik meliputi keterampilan
komunikasi, kemampuan memecahkan
masalah, kemampuan teknologi dan
informasi, kemampuan dan kemauan

untuk belajar. dan kerja sama tim. Tidak
dapat disangkal bahwa lulusan dengan
pengetahuan dan terampil sangat dituntut
untuk setiap persyaratan kerja. Fakta ini
diperkuat oleh Yorke (2006) vang
menyatakan bahwa untuk lulusan
dipekerjakan, maka perlu untuk
mendapatkan satu set prestasi
keterampilan, pemahaman dan atribut
pribadi yvang membuat [ulusan lebih
mungkin mendapatkan pekerjaan dan
berhasil dalam pilihan pekerjaannya yang
menguntungkan diri sendiri, tenaga kerja,
masyarakat dan ekonomi.

Data empirik menunjukkan
keberhasilan karyawan tidak hanya
ditentukan  oleh  knowledge  skills,
melainkan communication skills,

leadership skills, teamwork skills, dan
attitude-nya (Ruben dan De Angelis
dalam Sudaryanto dan Aylianawati,
2007). Karyawan yang baik harus
menunjukkan kerja sama tim, pemecahan
masalah dan kapasitas untuk menangani
proses yang sifatnya tidak rutin. Selain
itu, karyawan juga harus mampu
membuat keputusan, bertanggungjawab
dan  berkomunikasi secara efektif.
Kemahiran berbagai keterampilan
generik menjadi kebutuhan utama bagi
pekerja modern.

Keterampilan yang dibutuhkan
tidak  hanya untuk  mendapatkan
pekerjaan, tetapi juga untuk kemajuan
dalam perusahaan. Keterampilan kerja
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juga kadang-kadang disebut sebagai
keterampilan generik atau emplovability
skills atau kompetensi kunci (Curtin,
2004). Sebanyak 77%  pengusaha
menginginkan karyawan memiliki
keterampilan kerja tim dan 71%
pengusaha mencari karyawan vang
memiliki  kemampuan  memecahkan
masalah. Sementara itu, 86% pengusaha
mengatakan  bahwa  pribadi  harus
sepenuhnya dikembangkan skills-nya,
menunjukkan mereka ingin
mempekerjakan orang-orang yang hadir
untuk menjadi profesional (Raul dan
Nander dalam Jamaludin dan Sahibuddin,
2012).

Penguasaan emplovabilitv  skills
siswa SMK merupakan esensi
kompetensi yang harus dikuasai dan

terukur melalui unjuk kerja selama proses
pembelajaran. Pembelajaran
emplovabilitv skills dipandang sebagai
bagian dari upaya pembentukan sikap
profesional. Sikap tersebut
mempengaruhi perilaku peduli terhadap
mutu, cepat, tepat, dan efisien,
menghargai waktu dan bereputasi tinggi
(Djoyonegoro, 1998:62). Pembentukan
sikap kerja profesional harus ditanamkan
sejak awal kepada peserta didik melalui
proses pembiasaan kerja yang
dikembangkan dan diselaraskan dengan
kebutuhan pembelajaran. Akan tetapi
pola pembelajaran vang terjadi selama ini
di kelas lebih menekankan pada
penguasaan hard skills dan kurang pada
upaya untuk menanamkan emplovability
skills. Demikian juga pembelajaran
selama ini kurang menanamkan sikap
tanggung jawab dan disiplin.

SMK menjadi salah satu ujung
tombak penyiapan SDM seharusnya
diorientasikan sesuai dengan kondisi dan
tuntutan kebutuhan masyarakat vang
terus berkembang. Kualitas SMK tidak
dapat dilepaskan dari proses
pembelajaran  di sekolah. Sementara
kebutuhan tenaga kerja level menengah
biasanya direkrut langsung dari lulusan
SMK. Dengan kondisi tersebut maka
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perlu adanya strategi atau metode yang
mendukung agar lulusan SMK dapat
mengembangkan aspek emplovability
skills yang dimilikinya. Olehnya itu,
untuk menanamkan emplovabilitv skill
diperlukan pembelajaran yang
mengintegrasikan aspek-aspek
emplovability  skill  tersebut  pada
pembelajaran teori maupun praktik.
Dengan harapan pembelajaran yang
dilakukan akan memberi warna pada
karakter pekerja yang selaras dengan
kebutuhan dunia kerja, vaitu menguasai
emplovability skills dan hard skills yang
seimbang.
Untuk menanamkan emplovability
dalam  pembelajaran. maka
diperlukan suatu model pembelajaran
yang memungkinkan efektif dalam
meningkatkan emplovabilitv skills siswa,
sehingga hasil pembelajaran mempunyai
relevansi yang tinggi terhadap kebutuhan
lapangan kerja. Model pembelajaran yang
sekiranya mampu memenuhi harapan
tersebut adalah project based learning.
Siswanto (2010) menyatakan bahwa
teori-teori experiential learning, context
teaching and learning, work-based
learning, dan project based learning
menjadi relevan dalam penyelenggaraan
pendidikan teknologi dan kejuruan di
SMK.

Pembelajaran  berbasis  proyek
atau Project-Based learning (PjBL)
merupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah sebagai langkah
awal dalam  mengumpulkan  dan
mengintegrasikan pengetahuan
berdasarkan pengalaman peserta didik
dalam beraktivitas secara nyata. PjBL
adalah model komprehensif untuk
pengajaran dan pembelajaran  yang
dirancang agar peserta didik melakukan
riset terhadap permasalahan nyata (Grant,
2002:2). PjBL bersifat kontruktivis, juga
bersifat multiple intelligence, karena
peserta didik menggunakan berbagai
intelegensi dalam melakukan proyek
yvang dilakukan seperti intelegensi
matematis-logis,  visual,  kinestetik,

skills
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interpersonal. linguistik, lingkungan. dan
lain-lain (Yamin. 2004:76).

Model PjBL mendorong peserta
didik mengkonstruk pengetahuan dan
keterampilan secara personal. dengan
adanya peluang untuk menyampaikan
ide. mendengarkan ide-ide orang lain,
dan mereflesikan ide sendiri pada ide-ide
orang lain, maka akan membentuk
pengalaman pemberdayaan pengetahuan
(meaning making process). Selain itu,
peserta didik juga akan mengalami tahap
pembelajaran yang disebut sebagai
interactive research cycle yang terdiri
dari tahap pertanyaan. perencanaan.
pengumpulan data, mensintesis
pengetahuan., dan evaluasi (Sampurno,
2007:52).

Menurut Thomas (2000:7),
pembelajaran berbasis proyek memiliki
lima karakteristik yang dapat
membedakannya dengan model
pembelajaran lain, yaitu: (1) Centralitv,
proyek sebagai pusat atau sentral; (2)
Driving Question, Project-Based
Learning difokuskan pada pertanyaan
atau permasalahan yang memicu peserta
didik untuk menyelesaikan permasalahan
dengan konsep, prinsip dan ilmu
pengetahuan yang sesuai: (3) Conscrutive
Investigations, proyek harus disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik dan
proyek yang dijalankan harus
memberikan keterampilan dan
pengetahuan baru bagi peserta didik: 4)
Autonomy, aktivitas peserta didik sangat
penting, peserta didik sebagai pemberi
keputusan dan pencari solusi (problem
solver): dan (5) Realisine., kegiatan
peserta didik difokuskan pada pekerjaan
yang serupa dengan situasi vyang
sebenarnya atau dunia nyata.

Perbedaan model pembelajaran
berbasis proyek dengan pendeketan
pembelajaran tradsional terlihat dalam
beberapa aspek, antara lain: (1) peranan
guru  dan  peserta didik, dalam
pembelajaran berbasis proyek peserta
didik dan guru bekerja sama dalam proses
pembelajaran, guru berperan sebagai



